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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam proses pembelajaran online selama perkuliahan.
Pembelajaran adaptif dapat menyediakan konten materi kuliah yang sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar
mahasiswa secara mandiri. Pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas yang dikembangkan mampu mendeteksi
gaya belajar mahasiswa sesuai dengan hasil kuesioner VARK sebagai dasar untuk mengenali karakteristik
mahasiswa, serta dapat merekomendasikan konten pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mahasiswa.
Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang akan berdampak
pada peningkatan hasil belajar. Untuk menguji efektivitas sistem yang dikembangkan, digunakan uji T
Independen dengan membagi sampel 100 menjadi dua kelompok (eksperimen kuasi), yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara hasil kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi (P=0,020) <(0,050), sehingga dapat disimpulkan bahwa
sistem adaptif yang dikembangkan berjalan dengan baik, terlihat dari nilai rata-rata pada setiap kelas dimana
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol.

Kata kunci : Pembelajaran Adaptif, Sistem Cerdas, Gaya Belajar, Berpikir Kritis.

ABSTRACT

This study aims to analyze the application of intelligent system-based adaptive learning in enhancing students'
critical thinking skills in the online learning process during lectures. Adaptive learning can provide lecture
material content that suits the characteristics and learning styles of students independently. The intelligent
system-based adaptive learning developed is capable of detecting student learning styles according to the results
of the VARK questionnaire as a basis for recognizing the characteristics of these students, as well as being able
to recommend learning content according to student learning styles. So that in the end students can improve
critical thinking skills which will have an impact on improving learning outcomes. To test the effectiveness of the
system being developed, the Independent T test was used by dividing a sample of 100 into two groups (quasi-
experiments), namely the experimental class and the control class. The results showed that there was a very
significant effect between the results of the experimental class and the control class with a significant value
(P=0.020) <(0.050), so it can be concluded that the adaptive system developed went well, this can be seen from
the average value on each class where the experimental class obtained an average score higher than the control
class.

Keywords: Adaptive Learning, Intelligent Systems, Learning Style, Critical Thinking.

1. PENDAHULUAN

Kemampuan dasar yang harus dimiliki mahasiswa saat ini antara lain kemampuan berpikir kritis [1].
Pembelajaran berbasis kritis mampu menunjang tercapainya prestasi belajar yang lebih tinggi, dimana
mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis [2]. Keterampilan berpikir kritis yang
baik akan menghasilkan kemampuan kognitif yang lebih tinggi dalam mengolah informasi [3]. Mahasiswa yang
dapat menjelaskan konsep dalam bahasanya sendiri merupakan indikasi bahwa mahasiswa telah menggunakan
keterampilan berpikir kritis [4]. Berpikir kritis penting dalam dunia pendidikan karena mendorong mahasiswa
memperoleh pemahaman terhadap informasi yang lebih kompleks. Keterampilan berpikir kritis akan membantu
mahasiswa menemukan dan menyimpulkan pemahamannya sendiri, serta akan memudahkan dalam dunia kerja
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[5]. Mahasiswa yang dapat mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui berbagi ide dengan orang lain juga
menggambarkan pemikiran Kritis sosialnya yang baik [6], [7].

Berdasarkan pengamatan peneliti di STIKOM Uyelindo Kupang, terdapat beberapa mata kuliah yang
memerlukan proses berpikir kritis, diantaranya Logika Matematika, prestasi yang harus diperoleh dari mata
kuliah ini adalah mahasiswa mampu berpikir kritis dan logis. Mata kuliah ini melatih dan memperkuat aspek
penalaran verbal (logika verbal) dan penalaran numerik (logika matematika) mahasiswa untuk mengembangkan
berpikir kritis. Berdasarkan fakta empiris, penerapan pembelajaran logika matematika belum sepenuhnya
memberikan kontribusi bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pembentukan pengetahuan logika
matematika, meskipun telah menerapkan e-learning dalam proses pembelajaran [8]. Permasalahan yang
ditemukan adalah mahasiswa STIKOM Uyelindo sebenarnya secara alami mempunyai preferensi terhadap
kebiasaan dan cara belajar tertentu yang berbeda. Sehingga penerapan model pembelajaran yang sama pada
mahasiswa dengan karakter gaya belajar yang berbeda tentunya akan menghadirkan proses pembelajaran dengan
strategi yang tidak sesuai bagi mahasiswa sehingga pada akhirnya akan berimplikasi pada efektivitas pencapaian
hasil belajar logika matematika yang rendah. Hal ini kemudian akan mampu menginduksi kualitas prestasi
belajar logika matematika dan kemudian secara tidak langsung dapat berimplikasi pada menurunnya kompetensi
mahasiswa dalam berpikir kritis, kreativitas dan inovasi. Berdasarkan hasil analisis silabus mata kuliah logika
matematika yang disusun oleh pendidik, ditemukan bahwa belum adanya inklusi berpikir kritis mahasiswa.

Permasalahan kemampuan berpikir kritis mahasiswa harus dapat diselesaikan dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Berpikir kritis mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan model pembelajaran
adaptif. Pembelajaran Adaptif diartikan sebagai pengalaman pendidikan yang menyesuaikan dengan kebutuhan
belajar setiap individu peserta didik. Tujuannya adalah untuk membekali peserta didik dengan sumber belajar
yang telah dipilih secara khusus untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik [9]. Proses pemodelan adalah
bagian terpenting dalam pengembangan sistem adaptif [10]. Model pembelajaran adaptif mampu memberikan
kesempatan belajar untuk belajar mandiri [11]. Beberapa sistem adaptif telah dikembangkan untuk industri
seperti pendidikan yang bertujuan untuk mengurangi kelebihan informasi pada pengguna. Konten dan jalur
pembelajaran disesuaikan dengan pengguna, sehingga mengurangi beban kognitif dan disorientasi untuk
meningkatkan pembelajaran [12], [13], [14], [15]. Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap teknologi
komputasi dan informasi di perguruan tinggi [16] menemukan bahwa mayoritas perguruan tinggi menunjukkan
sikap positif terhadap pembelajaran adaptif dan meyakini hal tersebut mempunyai potensi besar untuk
meningkatkan pemikiran kritis mahasiswa. Menggunakan teknologi sistem cerdas untuk mensimulasikan
pengetahuan dan pengalaman pendidik untuk memberikan dukungan atau bimbingan yang dipersonalisasi
kepada setiap peserta didik telah diakui sebagai solusi potensial [17], [18]. Beberapa peneliti telah mulai
mengembangkan sistem pembelajaran adaptif tersebut dengan menggunakan teknologi Al.

Manfaat berpikir kritis menurut [19], [20], [21] diuraikan sebagai berikut: 1) Memiliki banyak alternatif
jawaban dan ide-ide kreatif, mampu berpikir mandiri dan reflektif. Berpikir dan bertindak reflektif merupakan
tindakan dan pikiran yang tidak terencana, terjadi secara spontan dan begitu saja secara refleks. Terbiasa berpikir
kritis juga akan mempunyai banyak alternatif jawaban dan ide kreatif. Jika Anda mempunyai masalah, Anda
tidak hanya akan terpaku pada satu solusi atau penyelesaian saja, namun akan mempunyai banyak pilihan atau
opsi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Berpikir kritis akan mempunyai banyak ide yang kreatif dan inovatif
serta out of the box; 2) Mudah memahami sudut pandang orang lain. Berpikir kritis membuat pikiran dan otak
lebih fleksibel, tidak akan terlalu kaku dalam memikirkan pendapat atau gagasan orang lain; 3) Berpikir kritis
adalah mampu berpikir lebih mandiri, artinya tidak harus bergantung pada orang lain.

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, harus dikembangkan model atau strategi
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Salah satu model
pembelajaran tersebut adalah pembelajaran adaptif. Berdasarkan survei yang dilakukan mengenai komputasi dan
teknologi informasi di perguruan tinggi, ditemukan bahwa sebagian besar perguruan tinggi menunjukkan sikap
positif terhadap pembelajaran adaptif dan meyakini bahwa pembelajaran adaptif mempunyai potensi besar untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Model pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas
merupakan suatu sistem yang mensimulasikan manusia untuk melakukan penilaian dan keputusan yang
menunjukkan ciri-ciri kecerdasan manusia [22]. Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi Al telah diadopsi
oleh para peneliti untuk memberikan panduan dan dukungan pembelajaran yang dipersonalisasi untuk setiap
siswa dalam berbagai mata pelajaran, seperti struktur data [23], pemrograman komputer [24] dan matematika.
[25] Lebih lanjut mendefinisikan pembelajaran adaptif sebagai model pembelajaran yang menyediakan konten
pembelajaran yang sesuai berdasarkan kebutuhan pengguna [26]; Kebutuhan ini dapat dibenarkan dan dievaluasi
dengan menggunakan standar teknologi pembelajaran seperti profil siswa, definisi kompetensi, aturan
pengurutan, objek pembelajaran, dan sebagainya. [27] Menganggap pembelajaran adaptif sebagai kemampuan
untuk memperoleh informasi melalui Kinerja tugas di tempat peserta didik atau hasil evaluasi untuk
meningkatkan pengalaman belajar individu peserta didik [28]. [29] Mengingat pembelajaran adaptif sebagai
suatu proses pembelajaran khas yang dihasilkan berdasarkan karakteristik, minat, dan kinerja siswa sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran seperti peningkatan prestasi belajar, kepuasan belajar, dan lain-lain [30].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran adaptif berbasis sistem
cerdas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi. Model ini diharapkan
mampu mengatasi permasalahan mengenai rendahnya penguasaan materi oleh mahasiswa, tuntutan peningkatan
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keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti keterampilan berpikir kritis, dan dapat
melengkapi perangkat pembelajaran yang ada pada pendidikan konvensional di STIKOM Uyelindo Kupang.

2. METODE PENELITIAN

Tahap Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi tujuannya adalah a). melakukan penelaahan terhadap literatur yang bersangkutan, b).
mengkaji kondisi pembelajaran saat ini pada khususnya, mengkaji keberadaan dan kualitas aplikasi pembelajaran
yang ada; menganalisis tingkat kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap aplikasi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan ¢) menentukan produk sesuai kebutuhan. Strategi yang digunakan
adalah deskriptif eksplanatif. Lokasi penelitian di STIKOM Uyelindo Kupang yang sumber datanya adalah
mahasiswa, dosen dan dokumen rencana pembelajaran semester. Angket yang digunakan pada tahap ini
mengeksplorasi konsep berpikir kritis dan menganalisis kebutuhan media penerapan pembelajaran pada salah
satu mata kuliah logika matematika. Instrumen lain yang digunakan adalah soal tes awal berupa soal esai untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis awal mahasiswa. Analisis hasil lembar observasi yang
digunakan untuk mengetahui kebutuhan dosen dan mahasiswa serta analisis instrumen yang digunakan untuk
konsepsi berpikir kritis mahasiswa mengacu pada persentase indeks interpretasi dan skala likert [31].

Tahap pengembangan

Tahapan ini bertujuan untuk mengembangkan sistem berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari tahap
eksplorasi dimana pada tahap ini sistem yang dikembangkan akan diimplementasikan dengan algoritma sistem
cerdas.

Tahap Pengujian

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau uraian terhadap dua hal, yaitu tanggapan atau
persepsi terhadap penggunaan produk dan, keefektifan atau kemanjuran produk aplikasi pembelajaran yang
dikembangkan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Subjek uji pada tahap
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu membentuk beberapa cluster
dari hasil pemilihan beberapa individu yang menjadi bagian dari suatu populasi. Subjek uji dalam penelitian ini
adalah mahasiswa STIKOM Uyelindo Kupang. Jumlah sampel dalam tes dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen sebanyak 50 mahasiswa dan kelompok kontrol sebanyak 50 mahasiswa. Jenis data yang
diperoleh adalah data hasil pengukuran proses pembelajaran dengan dan tanpa penerapan pembelajaran adaptif
berupa hasil pre-test dan post-test dari kelas kontrol dan eksperimen. Teknik analisis yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design.

Metode pemberian tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan produk yang
dikembangkan. Soal yang digunakan dalam tes terdiri dari soal pre-test dan post-test yang masing-masing berisi
10 soal esai yang mencakup aspek keterampilan berpikir kritis. Analisis uji yang digunakan untuk mengetahui
keefektifan produk pengembangan yaitu Uji-T bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) masing-masing
kelompok dengan terlebih dahulu memenuhi prasyarat analisis uji normalitas dan homogenitas.

Tahap Diseminasi
Tahap terakhir penelitian pengembangan adalah publikasi hasil pengembangan produk secara ilmiah dan
melalui publikasi pada jurnal ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan aplikasi pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas
Penelitian ini mengembangkan sistem pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas yang digunakan untuk
proses belajar mengajar di STIKOM Uyelindo Kupang, dimana aplikasi ini dapat memberikan rekomendasi
konten pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap mahasiswa, dan memberikan kemudahan bagi dosen
atau guru. dalam memantau kemajuan belajar mahasiswa. Dan pada akhirnya akan meningkatkan proses berpikir
kritis. Berikut tampilan antar muka aplikasi pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas yang dikembangkan.

) HOAQ (High Education of Organization Archive Quality) : Jurnal Teknologi Informasi



139

ADAPTIF LEARNING
LOGIN

Username

&

User
—- Pilih Level -— ~

Forgot password?

Gambar 1. Halaman utama aplikasi pembelajaran adaptif
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Gambar 3. Halaman Akses Mahasiswa

Gambar 2. Halaman Akses Admin

Pada tampilan halaman utama, pengguna diharuskan melakukan login terlebih dahulu, baik sebagai
mahasiswa, dosen maupun admin. Admin mengelola data dosen, mahasiswa, kelas, mata kuliah, sedangkan
dosen mengelola data materi perkuliahan, jadwal ujian, pemberian soal ujian, evaluasi dan tugas kuliah.
Mahasiswa mengakses materi yang diberikan oleh dosen dan informasi lain yang diberikan oleh dosen dan

admin.
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Gambar 4. Diagram Alir Frontend sistem pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas

Gambar 4 menunjukkan diagram alur frontend aplikasi pembelajaran adaptif. Dari gambar terlihat
aktivitas diawali saat pengguna melakukan login. Sistem akan memeriksa apakah pengguna baru pertama kali
login atau sudah pernah login sebelumnya. Jika pengguna login untuk pertama kali, sistem akan mengarahkan
pengguna untuk melengkapi profilnya dan kemudian ke halaman beranda. Jika tidak, sistem akan mengarahkan
pengguna ke halaman beranda. Setelah berada di halaman beranda, mahasiswa mempunyai pilihan untuk tetap
berada di halaman beranda dan memilih materi yang ingin dipelajari, melaksanakan posttest, sistem akan
mendeteksi gaya belajar dengan jaringan bayesian. Mahasiswa juga memiliki pilihan untuk memilih laporan dan
melihat laporan masing-masing. Selain itu, ada pilihan untuk ngobrol dengan dosen.

Implementasi Bayesian Network pada sistem Adaptif

Distribusi jumlah mahasiswa berdasarkan gaya belajar, Dari total 50 mahasiswa, sebanyak 15 orang (30%)
memilih gaya belajar Visual, di mana mereka lebih suka belajar melalui gambar atau diagram. Sebanyak 10
mahasiswa (20%) memiliki gaya belajar Auditory, yaitu belajar melalui penjelasan lisan atau diskusi. Sebanyak
12 mahasiswa (24%) memilih gaya belajar Read/Write, di mana mereka lebih suka membaca atau menulis,
sementara 13 mahasiswa (26%) memilih gaya belajar Kinesthetic, yang mengutamakan aktivitas fisik atau
praktik langsung. Data ini menunjukkan bahwa gaya belajar Visual adalah yang paling dominan, diikuti oleh
Kinesthetic, sedangkan gaya belajar Auditory adalah yang paling sedikit dipilih. Dengan distribusi yang cukup
merata ini, pendekatan pengajaran yang menggabungkan berbagai metode akan lebih efektif untuk memenuhi
kebutuhan belajar mahasiswa.

Tabel 1. Tabel Frekuensi Awal

Gaya Belajar Jumlah Mahasiswa
Visual (V) 15
Auditory (A) 10
Read/Write (R) 12
Kinesthetic (K) 13
Total 50
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Probabilitas awal (P(Gaya Belajar):

POV = 2=03,pP4) = g 0.2,P(R) = 2 =0.24,P(K) = ;—zz 0.26 =

50 50

Tabel 2. Tabel Probabilitas Bersyarat

Respons Visual (V)  Auditory (A) Read/Writ Kinesthetic
e(R) (K)
Respon Visual (Ya) 0.8 0.4 0.5 0.3
Respon Audio (Ya) 0.3 0.7 0.4 0.2
Respon Membaca/Menulis (Ya) 0.5 0.3 0.8 0.4
Respon Kinestetik (Ya) 0.2 0.2 0.3 0.7

Probabilitas akhir untuk masing-masing gaya belajar: Visual (V): 57.7%, Auditory (A): 4.9%, Read/Write
(R): 34.6%, Kinesthetic (K): 6.4%. Prediksi gaya belajar adalah Visual (V) karena memiliki probabilitas
tertinggi.

Pengujian Sistem Pembelajaran Adaptif

Pengujian validitas, reliabilitas, dan efektivitas produk (uji T) dilakukan dengan menggunakan Microsoft
Excel. Uji validitas yang dilakukan ada 3, yaitu instrumen konsepsi berpikir kritis mahasiswa sebanyak 10 butir
dengan hasil valid seluruhnya, instrumen kebutuhan dosen sebanyak 13 soal dengan hasil 11 valid dan 2 tidak
valid, instrumen kebutuhan mahasiswa sebanyak 16 soal dengan hasil 14 hasil valid dan 2 hasil tidak valid, dan
skor reliabilitas rata-rata sangat tinggi.

1. Uji validitas dan reliabilitas konsep berpikir kritis

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konsep Instrumen Berpikir Kritis

Item Egtr;:zfén Keterangan
1 0,779 Valid
2 0,526 Valid
3 0,733 Valid
4 0,633 Valid
5 0,733 Valid
6 0,733 Valid
7 0,679 Valid
8 0,527 Valid
9 0,589 Valid
10 0,605 Valid

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil korelasi koefisien untuk 10 item yang diukur dalam sebuah instrumen,
dengan masing-masing item memiliki nilai korelasi yang menunjukkan validitasnya. Semua item memiliki nilai
koefisien korelasi di atas 0,5, yang dianggap cukup kuat dan menunjukkan bahwa setiap item memiliki validitas
yang memadai. Koefisien korelasi tertinggi berada pada item 1 dengan nilai 0,779, sementara yang terendah
adalah item 2 dengan nilai 0,526. Berdasarkan hasil ini, semua item dapat dikategorikan sebagai "Valid,"
sehingga instrumen tersebut dapat dianggap konsisten dan dapat diandalkan untuk pengukuran yang dilakukan.

Tabel 4. Uji reliabilitas Cronbach Alpha instrumen konseptual berpikir kritis

Jumlah Item Reliability o
Pertanyaan Coefficient Reliability
10 0,893 Very High

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil analisis reliabilitas dari sebuah instrumen yang terdiri dari 10 item
pertanyaan. Nilai koefisien reliabilitas (Reliability Coefficient) yang diperoleh adalah 0,893, yang dikategorikan
sebagai "Very High" atau sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi internal
yang sangat baik, sehingga dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang dimaksud. Nilai reliabilitas yang
tinggi ini mengindikasikan bahwa jawaban yang diberikan pada item-item tersebut konsisten dan dapat dipercaya
untuk digunakan dalam penelitian atau evaluasi lebih lanjut.
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2. Uji Validitas Kebutuhan Dosen

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Kebutuhan Dosen

Item Calculate Correlation Information
number Coefficient
1 0,662 Valid
2 0,877 Valid
3 0,877 Valid
4 0,741 Valid
5 0,877 Valid
6 0,877 Valid
7 0,679 Valid
8 0,766 Valid
9 0,866 Valid
10 0,640 Valid
11 0,342 Invalid
12 0,662 Valid
13 0,452 Invalid

Tabel 5 di atas menyajikan hasil analisis koefisien korelasi untuk 13 item dalam sebuah instrumen
pengukuran. Nilai koefisien korelasi menunjukkan seberapa baik setiap item mengukur konstruk yang dimaksud.
Dari 13 item yang dianalisis, 11 di antaranya memiliki nilai korelasi di atas 0,5, sehingga dikategorikan sebagai
"Valid." Item dengan nilai korelasi tertinggi adalah item 2, 3, 5, dan 6, yang memiliki koefisien 0,877,
menunjukkan hubungan yang sangat kuat dengan konstruk yang diukur. Sementara itu, terdapat dua item yang
memiliki nilai korelasi di bawah 0,5, yaitu item 11 (0,342) dan item 13 (0,452), yang dikategorikan sebagai
"Invalid." Item-item ini mungkin perlu diperbaiki atau dihilangkan karena tidak cukup kuat dalam mengukur
variabel yang dimaksud.

Tabel 6. Uji reliabilitas Cronbach Alpha instrumen kebutuhan dosen
Number of Question Reliability -

Items Coefficient Reliability

13 0,945 Very High

3. Uji Validitas Kebutuhan Mahasiswa

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Kebutuhan Mahasiswa

Item Calculate Correlation Keterangan
number Coefficient
1 0,655 Valid
2 0,945 Valid
3 0,945 Valid
4 0,727 Valid
5 0,945 Valid
6 0,945 Valid
7 0,655 Valid
8 0,835 Valid
9 0,866 Valid
10 0,655 Valid
11 0,945 Valid
12 0,655 Valid
13 0,835 Valid
14 0,396 Invalid
15 0,655 Valid
16 0,479 Invalid

Tabel 7 di atas menampilkan hasil analisis korelasi untuk 16 item dalam sebuah instrumen pengukuran,
dengan masing-masing item diberi label validitas berdasarkan nilai koefisien korelasinya. Dari 16 item yang
diuji, 14 item menunjukkan koefisien korelasi di atas 0,5, yang berarti item-item tersebut dianggap "Valid"
dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Beberapa item, seperti item 2, 3, 5, 6, dan 11, memiliki nilai korelasi
sangat tinggi, yaitu 0,945, menunjukkan keterkaitan yang sangat kuat dengan konstruk yang diukur. Namun,
terdapat dua item dengan nilai korelasi di bawah 0,5, yaitu item 14 (0,396) dan item 16 (0,479), yang
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dikategorikan sebagai "Invalid." Kedua item ini mungkin perlu diperbaiki atau dipertimbangkan untuk
dihilangkan karena tidak cukup valid dalam mengukur variabel yang diinginkan.

Tabel 8. Uji reliabilitas Cronbach Alpha instrumen kebutuhan mahasiswa

Number of Reliability Reliabilit
Question Items Coefficient y
16 0,958 Very High

Hasil analisis respon penggunaan kemudian ditentukan nilai indeks interpretasi sesuai skala yang
ditentukan. Langkah selanjutnya pada tahap ini adalah pengujian keefektifan aplikasi pembelajaran. Perlakuan
pada tahap ini seperti penelitian eksperimen dengan menggunakan kelas kontrol dan eksperimen, dimana kelas
eksperimen menggunakan model yang dikembangkan dan kelas kontrol menggunakan model yang sudah ada.
Selanjutnya membandingkan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian
dilakukan dengan Independent T-Test yang diambil dari hasil posttest kedua kelompok kelas. Berdasarkan hasil
yang diperoleh pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara proses
belajar mahasiswa dengan pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas dan e-learning yang tidak adaptif karena
nilai t hitung (2,410) > t tabel ( 1,984) dan nilai signifikansi (0,020 < 0,050). Dimana nilai rata-rata yang
diperoleh mahasiswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan mahasiswa kelas kasar. Hal ini menyatakan
bahwa sistem yang dibangun dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa khususnya pada mata
kuliah logika matematika.

Tabel 9. Uji-T Hasil Belajar mahasiswa Dua Kelompok

Group N T Count T Table P Average value
Experiment Class 50 86,5
Control class 50 2410 1,984 0,020 71,8

Penelitian ini fokus pada pemanfaatan pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dimana pengujian dilakukan terhadap mahasiswa yang menggunakan
konten adaptif dan e-learning yang belum adaptif untuk melihat sejauh mana perubahan kritis. keterampilan
berpikir terjadi setelah menggunakan pembelajaran adaptif. Beberapa penelitian lain menunjukkan adanya
pengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa pada penggunaan pembelajaran adaptif [32], [33], [34] dan
juga berdampak pada pengurangan kerentanan mahasiswa putus sekolah [35]. Penelitian lain menyatakan bahwa
pembelajaran adaptif dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa karena menghasilkan lingkungan belajar yang
fleksibel, model pembelajaran adaptif berbasis teknologi simulasi virtual dapat meningkatkan inisiatif belajar
mahasiswa pada mata kuliah psikologi [36]. Model pembelajaran online adaptif mengintegrasikan dan
menyempurnakan kerangka pembelajaran [37]. Model pembelajaran online berbasis sistem fuzzy untuk
merekomendasikan konten pembelajaran yang paling tepat untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih efisien
[38].

Penelitian ini menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan untuk membantu perguruan tinggi dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang lebih optimal dengan menggunakan sistem pembelajaran adaptif
berbasis sistem cerdas yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa karena sistem tersebut
diterapkan oleh salah satu algoritma sistem cerdas yang dapat mendeteksi karakteristik dan gaya belajar
mahasiswa berdasarkan data posttest dan rekomendasi konten yang sesuai, sehingga mahasiswa dapat secara
mandiri mempelajari materi sesuai kesukaan dan keinginannya. Dosen sebagai guru dapat mengetahui
karakteristik mahasiswa sehingga dapat memberikan materi yang sesuai dengan gaya belajar mahasiswa. Uji
coba dilakukan dengan cara quasi eksperimen yang membagi dua kelompok mahasiswa berupa kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kedua kelompok dimana kelas eksperimen yang
diberi muatan pembelajaran adaptif mempunyai hasil belajar yang lebih baik. hasil dan keterampilan berpikir
kritis dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan e-learning. tidak adaptif. Hal yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dan memperoleh hasil
belajar yang lebih baik.

4. SIMPULAN

Pada penelitian ini telah dikembangkan dan diuji sistem pembelajaran adaptif berbasis sistem cerdas dengan
membagi mahasiswa menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan
pengujian dengan sampel Independent T-Test sebanyak 100 mahasiswa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat signifikan antara proses pembelajaran mahasiswa dengan pembelajaran adaptif berbasis sistem
cerdas dengan e-learning non-adaptif karena signifikansinya. nilai (0,020 < 0,050). Dimana nilai rata-rata yang
diperoleh mahasiswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan mahasiswa kelas kasar. Hal ini menyatakan
bahwa sistem yang dibangun dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mempengaruhi hasil belajar
mahasiswa khususnya pada mata kuliah logika matematika. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah model
pembelajaran adaptif yang dikembangkan dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa
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di perguruan tinggi. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji pembelajaran adaptif berbasis sistem
cerdas pada mata pelajaran lain dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa.
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